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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan alat penting untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk selama periode 2021–2024 dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia. Analisis dilakukan terhadap empat rasio keuangan 

utama, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

secara umum belum stabil dan cenderung kurang baik. Rasio likuiditas seperti 

current ratio, quick ratio, dan cash ratio sebagian besar belum memenuhi standar 

industri secara konsisten. Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan utang perusahaan masih relatif tinggi dibandingkan dengan ekuitas dan 

aset, meskipun mengalami perbaikan pada tahun terakhir. Rasio profitabilitas 

seperti net profit margin, return on assets, dan gross profit margin menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang masih rendah dan 

berfluktuasi. Sementara itu, rasio aktivitas seperti total asset turnover dan fixed 

asset turnover menunjukkan kinerja yang cukup baik, meskipun sebagian masih 

berada di bawah standar industri. Secara keseluruhan, perusahaan perlu 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan keuangan agar mampu 

memenuhi standar industri serta meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan 

di masa yang akan datang. 

 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, 

Profitabilitas, Aktivitas. 
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ABSTRACT 

 

Financial statements are an important tool for assessing a company’s financial 

performance. This study aims to analyze the financial performance of PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk during the period 2021–2024 using financial ratio analysis. 

The research method used is a descriptive quantitative approach with secondary 

data in the form of financial statements obtained from the Indonesia Stock 

Exchange. The analysis focuses on four main financial ratios, namely liquidity 

ratios, solvency ratios, profitability ratios, and activity ratios, The results show that 

the financial performance of PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk is generally unstable 

and tends to be less optimal. Liquidity ratios such as the current ratio, quick ratio, 

and cash ratio mostly do not meet industry standards consistently. Solvency ratios 

indicate that the company’s level of debt usage is relatively high compared to equity 

and assets, although there is an improvement in the final year. Profitability ratios, 

including net profit margin, return on assets, and gross profit margin, show that the 

company’s ability to generate profit is still low and fluctuating. Meanwhile, activity 

ratios such as total asset turnover and fixed asset turnover indicate relatively 

adequate performance, although some values are still below industry 

standards.Overall, the company needs to improve operational efficiency and 

financial management in order to meet industry standards and enhance its 

competitiveness in the future. 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Liquidity, Solvency, 

Profitability, Activity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan dan organisasi pasti ingin mencapai tujuannya secara efektif dan 

efisien. Selain itu, untuk bertahan di era globalisasi saat ini, perusahaan harus 

mampu bersaing dengan pesaingnya. Analisis rasio keuangan merupakan metode 

analisis yang paling sering digunakan karena merupakan metode analisis paling 

cepat untuk mengetahui kinerja perusahaan (Putri, 2020). Dengan mengetahui 

kinerjanya, perusahaan dapat mengambil keputusan bisnis yang tepat guna 

mencapai tujuannya. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan yang 

dibuat secara terus menerus oleh manajeman. Oleh karena itu untuk menilai kinerja 

33ekeuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisis dampak keuangan 

kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkan dengan 

menggunakan ukuran komparatif, salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja 

keuangan dari suatu usaha dalam manajemen keuangan adalah dengan analisis rasio 

profitabilitas  (Fauzi et al., 2024). 

Muktiana et al. (2023) menyatakan bahwa perusahaan akan menilai kinerja 

keuangannya dengan menggunakan informasi akuntansi, karena segala aktivitas 

perusahaan membutuhkan sumber daya untuk mencapainya. Informasi akuntansi 

juga dapat digunakan sebagai dasar dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut Jessica dan Triyani (2022), kinerja keuangan merupakan cara 

perusahaan dalam mengukur prestasinya serta kemampuan dalam menggunakan
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modal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. apabila kinerja keuangan 

perusahaan baik, maka nilai perusahaan akan meningkat. Nilai perusahaan yang 

tinggi akan menarik investor untuk menanamkan modal, sehingga berdampak pada 

peningkatan harga saham. Sebaliknya, apabila terdapat informasi negatif terkait 

kinerja keuangan perusahaan, maka hal tersebut dapat menyebabkan penurunan 

harga saham (Nursasi, 2020). 

Rasio keuangan serta perbandingan dengan perusahaan sejenis dapat 

digunakan sebagai alat untuk menilai dan melacak kinerja perusahaan secara lebih 

komprehensif (Yuliyansa & Sisdianto, 2024). Kinerja keuangan merupakan upaya 

formal perusahaan dalam mengevaluasi efisiensi dan efektivitas untuk 

menghasilkan laba serta posisi kas tertentu. Pengukuran kinerja keuangan dapat 

digunakan untuk menentukan prospek pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan, yang selanjutnya dapat mempengaruhi kenaikan atau penurunan harga 

saham (Periyadi et al., 2025). 

Kinerja keuangan ialah hasil dari operasi suatu perusahaan yang ditunjukkan 

dalam nilai moneter Sianturi Ernita (2015). Selain itu, kinerja keuangan ialah 

pemeriksaan yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan keuangan dengan benar Faisal et al.( 2017). 

Menurut Maith, ( 2013) Laporan keuangan adalah salah satu alat analisis 

untuk mengetahui kondisi keuangan. Laporan keuangan memberikan informasi 

tentang posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Syaharman (2021) 

menyatakan bahwa hasil analisis laporan keuangan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan dan menunjukkan kinerja 

perusahaan. 
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Menurut Iswandi (2022), rasio keuangan adalah indikator yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dengan membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Dengan demikian, rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan sehingga dapat menunjukkan tingkat kesehatan 

perusahaan.Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis 

laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya 

yang ada dalam laporan keuangan. Analisis rasio dilakukan dengan cara 

membandingkan neraca, laporan laba rugi, laporan ekuitas, laporan arus kas yang 

berurutan dari satu periode ke periode berikutnya (Wibisono, 2022). 

Menurut Putri (2020), hasil perhitungan menggunakan rasio likuiditas 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

mampu mengelola aset lancarnya dengan efektif untuk membayar utang yang jatuh 

tempo dalam waktu dekat.  (Sari & Sisdianto, 2024) 

Analisis rasio likuiditas dan profitabilitas, yang merupakan indikator dalam 

analisis keuangan secara menyeluruh, adalah salah satu dari banyak cara untuk 

menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Tingkat likuiditas dan profitabilitas 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan serta 

seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang (Rojulmubin et al., 2023). Analisis rasio profitabilitas dan 

likuiditas adalah salah satu rasio keuangan yang dapat digunakan perusahaan untuk 

menilai kinerja keuangan mereka (Dewi, 2017). 

Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini penting karena kegagalan perusahaan untuk 
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memenuhi kewajiban jangka pendek dapat menyebabkan kebangkrutan. Rasio ini 

dihitung dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan utang lancarnya, 

yang dimaksud di sini adalah kewajiban perusahaan (Sopian & Rahayu, 2017). 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

organisasi untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya. 

Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek. Rasio ini merupakan alat yang mudah dan cepat untuk 

menilai tingkat likuiditas perusahaan. Quick ratio dan current ratio adalah rasio 

likuiditas yang paling umum digunakan.  (Ramadhan, 2016). 

Menurut Nirawati et al. (2022), tujuan penggunaan rasio profitabilitas adalah 

untuk mengetahui jumlah laba yang diperoleh perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu, mengetahui posisi laba perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan 

modal sendiri, serta mengetahui tingkat produktivitas dana perusahaan, baik yang 

berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sangat bergantung pada efektivitas dan efisiensi usaha serta 

sumber daya yang dimilikinya. Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan 

seluruh aktiva yang dimiliki (Priatna, 2016). 

Profitabilitas mengacu pada kemampuan suatu organisasi dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang 

dimiliki, seperti penjualan, modal, kas, jumlah karyawan, cabang, dan lainnya 

(Ginting, 2018). Menurut Nirawati et al. (2022), jenis bisnis memengaruhi tingkat 

profitabilitas, di mana bisnis yang berfokus pada penjualan barang atau jasa 
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cenderung memiliki keuntungan yang lebih stabil dibandingkan dengan bisnis yang 

memproduksi barang. 

Menurut Dewi (2017), rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar utang dibandingkan dengan aktiva perusahaan. Selain itu, 

menurut Bakkhtiar (2020), solvabilitas merupakan ukuran kinerja entitas dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya serta menilai perbandingan antara total utang dengan ekuitas 

perusahaan (Shintia, 2017). 

Menurut Mujaddid & Edy (2023), rasio aktivitas digunakan untuk 

menunjukkan seberapa efektif suatu organisasi dalam memanfaatkan aset yang 

dimilikinya. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa penggunaan aset semakin 

efisien serta perputaran dana yang lebih cepat. Rasio aktivitas menunjukkan 

bagaimana perusahaan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, termasuk aset 

lancar maupun tetap, untuk mendukung kegiatan operasional dan menghasilkan 

laba  (Syadidah et al., 2025).  

Aktivitas merupakan segala bentuk kegiatan atau keaktifan, baik fisik 

maupun nonfisik (Rahayu et al., 2019). Dalam analisis keuangan, rasio aktivitas 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki, khususnya aktiva (Hery, 2015; Kasmir, 2014; Suwiknyo, 2016). 

Selain itu, rasio aktivitas juga digunakan untuk membandingkan tingkat penjualan 

dengan investasi dalam berbagai aktiva selama satu periode (Kholilah, 2018). 

Dengan demikian, rasio aktivitas dapat mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
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Tabel 1. 1 Data Keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Tahun 2018 2019 2020 

Current Ratio 1,80 1,74 2,14 

Return On Asset  9,01% 6 ,39% 4,20% 

Total Asset Turnover 1,48 1,46 1,42 

Debt to Equity Ratio 1,25 % 1,19% 1,27% 

Sumber: Data Diolah Penulis 2025  

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai 

klasifikasi, seperti yang dapat dilihat dari Tabel 1.1. Pertama, rasio likuiditas 

dihitung dengan Current Ratio. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan memiliki kemampuan 

yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan nilai rasio saat ini 

pada 2018 sebesar 1,80, 2019 sebesar 1,74, dan 2020 meningkat menjadi 2,14. 

Kedua, rasio profitabilitas yang dihitung melalui Return On Assets (ROA) 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset 

yang dimiliki. Berdasarkan data rata-rata industri, nilai ROA sebesar 9,01% pada 

tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 6,39% pada tahun 2019 dan kembali 

menurun menjadi 4,20% pada tahun 2020. 

Ketiga, rasio aktivitas dihitung dengan Total Asset Turnover. Rasio ini 

menunjukkan seberapa baik perusahaan menggunakan semua asetnya untuk 

menghasilkan penjualan. Nilai Total Asset Turnover pada tahun 2018 sebesar 1,48, 

pada tahun 2019 sebesar 1,46, dan pada tahun 2020 sebesar 1,42, yang 

menunjukkan adanya sedikit penurunan dalam bagaimana perusahaan 

menggunakan asetnya.  
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Keempat, rasio solvabilitas, yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 

menunjukkan perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Nilai DER 

sebesar 1,25 kali pada tahun 2018, 1,19 kali pada tahun 2019, dan 1,27 kali pada 

tahun 2020. Nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan utang perusahaan terhadap 

modal sendiri masih pada tingkat tertentu.  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laporan  Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan  PT Japfa Comfeed Indonesia  Tbk”.                   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk selama 

periode 2021–2024 berdasarkan analisis rasio Likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Japfa Compeed Indonesia Tbk selama 

periode 2021-2024 berdasarkan analisis rasio Profitabilitas? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk selama 

periode 2021–2024 berdasarkan analisis rasio Solvabilitas? 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Japfa Compeed Indonesia Tbk selama 

periode 2021-2024 berdasarkan analisis rasio Aktivitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk periode 2021–2024 berdasarkan rasio Likuiditas. 
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2. Untuk mengetahui dan menganilisis kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk periode 2021-2024 berdasarkan rasio Profitabilitas 

3. Untuk mengetahui dan menganilisis kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk periode 2021-2024 berdasarkan rasio Solvabilitas  

4. Untuk mengetahui dan menganilisis kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk periode 2021-2024 berdasarkan rasio Aktivitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu yang diperoleh selama masa 

studi, khususnya dalam bidang analisis laporan keuangan. 

2. Bagi perusahaan, sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan manajerial untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kinerja keuangan. 

3. Bagi investor dan pihak eksternal, sebagai sumber informasi dalam menilai 

prospek investasi dan stabilitas keuangan perusahaan. 

4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai analisis kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

industri sejenis. 

1.5 Batasan Masalah 

Oleh karena keterbatasan penulis dalam hal waktu tenaga materi maka penulis 

membatasi hanya pada variabel rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio dan 

Cash Ratio) Profitabilitas (Gross Profit Marzin, Net Profit Margin dan Retrun on 
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Asset  ) Solvabilitas (Debt to Aseet  ratio, dan  Debt to Equity Ratio) Aktivitas 

(Asset turnover dan fixed asset turnover) PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Membahas teori-teori yang relevan mengenai laporan keuangan, rasio 

keuangan, dan  penelitian terdahulu yang berkaitan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Menjelaskan lokasi penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Menyajikan hasil analisis laporan keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

dan pembahasan hasil temuan penelitian. 

BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan  Keuangan  

Pengertian Laporan Keuangan: Laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Pihak manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, 

kreditur, pemerintah, dan masyarakat dapat berkomunikasi melalui laporan ini. 

Pengguna dapat menilai kinerja bisnis dan membuat keputusan ekonomi dengan 

data laporan keuangan. 

Menurut Kasmir (2019), Laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan tersebut menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha, 

serta perubahan posisi keuangan yang terjadi selama periode tertentu. Menurut Hery 

(2018), laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, serta 

arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi berbagai pihak dalam membuat 

keputusan ekonomi. 

Berdasarkan beberapa definisi, laporan keuangan adalah laporan yang berisi 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan perubahan kondisi keuangan 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan ini disusun secara sistematis 

untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan membuat keputusan.
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2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan kepada pihak yang berkepentingan sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Diharapkan 

bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat menggambarkan 

posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu. Menurut Kasmir (2019), tujuan penyusunan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan posisi 

keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat 

bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Secara umum 

tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut 

1. Memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan yang meliputi 

aset, kewajiban, dan ekuitas pada periode tertentu. 

2. Memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari 

laporan laba rugi. 

3. Menyajikan informasi mengenai perubahan posisi keuangan perusahaan 

dari waktu ke waktu. 

4. Memberikan informasi mengenai arus kas perusahaan yang berasal dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

5. Menjadi dasar bagi pihak manajemen, investor, kreditur, maupun pihak 

lainnya dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

6. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta 

mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Menurut Syaharman (2021), laporan keuangan terdiri dari beberapa 
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komponen, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan; oleh karena itu, laporan keuangan 

merupakan sumber data utama dalam penelitian ini untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan, yaitu: 

1. Neraca 

a. Ialah aktiva yang dibagi kedalam tiga yaitu aktiva lancer, aktiva tetap,dan aktiva 

lain-lainya. 

b. Kewajiban dibagi kedalam dua jenis yaitu kewajiban lancar yang biasa disebut 

dengan utang berjangka pendek dan utang berjangka yang panjang 

c. Modal, komponen modal terdiri dari modal disetor dan laba yang ditahan 

lainnya bentuk neraca ada skontro (account from), bentuk laporan (report from) 

dan bentuk lain dari neraca yang disesuaikan dengan kemauan perusahaan tetapi 

tidak melenceng dari standar yang ada. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang nantinya akan menunjukkan jumlah 

pendapatan atau penghasilan yang telah di dapat serta juga biaya- biaya yang telah 

dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu priode tertentu. bentuk laporan laba rugi ada 

bentuk tunggal (single step) dan bentuk majemuk (multiple step). 

3. Laporan Arus Kas 

Menggambarkan arus kas masuk dan keluar dari aktivitas operasional, investasi, 

dan pendanaan 
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4. Laporan Perubahan Ekuitas  

Menunjukan perubahan dalam ekuitas pemilik selama periode tertentu laba di tahan 

dan kontribusi pemilik  

5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan  

Memberikan penjelasan dan rincian tambahan tentang angka dalam laporan 

keuangan (Sigilipu, 2013), menyatakan keuntungan penilaian kinerja untuk 

manajemen: 

a. Untuk membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan 

seperti promosi, transper, dan pemberhentian 

b. Untuk mengendetifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan menyediakan ctria promosi dan evaluasi program pelatihan karyawan 

c. Untuk menyediakan umpan balik bagi karyawan bagi karyawan bagai mana 

atasan minilai kinerja mereka 

d. Untuk menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan 

2.1.3 Sifat Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2013:7), "Laporan keuangan merupakan laporan yang 

dapat menggambarkan kondisi keuangan pada suatu perusahaan yang terjadi saat 

ini atau periode yang akan datang." Laporan keuangan terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba-rugi dari hasil operasi perusahaan dengan laporan yang 

berkembang. Dalam praktiknya, sifat laporan keuangan dibuat sebagai berikut: 

• Bersifat historis, yang berarti bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun 

berdasarkan data yang telah ada atau yang telah lewat dari masa sekarang, dan 

• Bersifat menyeluruh, memiliki arti bahwa laporan keuangan harus dibuat 

dengan selengkap mungkin dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
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yang dapat memberikan informasi secara lengkap mengenai keuangan suatu 

perusahaan. 

2.2 Kinerja  Keuangan  

2.2.1 Pengertian Kinerja  Keuangan   

Analisis laporan keuangan dengan berbagai indikator atau rasio keuangan 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan, yang menunjukkan seberapa baik 

manajemen mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba, mempertahankan stabilitas bisnis, dan memenuhi 

kewajiban selama jangka waktu tertentu. 

Menurut Kasmir (2008) kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang tercermin dalam laporan 

keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dilakukan untuk melihat apakah 

perusahaan telah menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien. Menurut 

Irham Fahmi (2011) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah proses untuk menguraikan pos-pos laporan keuangan yang 

melibatkan neraca dan laba rugi untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan, yang sangat penting dalam proses  

menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan juga didefinisikan 

sebagai proses untuk mempelajari data  keuangan agar dapat dipahami dengan 

mudah dan mudah digunakan. 
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2.2.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan penilaian kinerja keuangan adalah untuk mengetahui kondisi 

keuangan organisasi dan menilai seberapa baik manajemen mengelola sumber daya 

yang tersedia. Berbagai pihak dapat menggunakan analisis kinerja keuangan untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bermanfaat.  

Menurut Kasmir (2018) penilaian kinerja keuangan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya selama periode tertentu yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Secara umum, tujuan penilaian kinerja keuangan antara lain: 

a. Mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b. Mengetahui tingkat likuiditas perusahaan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

c. Mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

d. Menilai efektivitas dan efisiensi manajemen Untuk mengetahui apakah 

pengelolaan sumber daya perusahaan telah dilakukan secara optimal. 

e. Sebagai dasar pengambilan keputusan Informasi kinerja keuangan dapat 

digunakan oleh manajemen, investor, kreditur, maupun pihak lainnya dalam 

menentukan keputusan ekonomi. 

f. Mengetahui perkembangan dan kondisi perusahaan dengan analisis kinerja 

keuangan, dapat diketahui apakah kondisi perusahaan mengalami peningkatan 

atau penurunan dari waktu ke waktu. 
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2.3 Rasio Keuangan  

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk membandingkan angka 

di laporang keuangan, menentukan posisi keuangan suatu perusahaan, dan menilai 

kinerja manajemennya selama periode waktu tertentu. (Putri, 2020). 

Salah satu cara analisa keuangan untuk menilai kemajuan bisnis adalah rasio 

keuangan. (Atul et al., 2022) mengatakan bahwa rasio keuangan adalah proses 

membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. 

Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan bisnis dengan membandingkan angka dalam laporan keuangan. 

Dengan menggunakan data tentang solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, dan 

efisiensi perusahaan, rasio ini membantu manajer, investor, dan pemangku 

kepentingan lainnya membuat keputusan (Trianto, 2017). 

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

adalah suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan membandingkan 

bagian-bagian tertentu dalam laporan keuangan yang berhubungan satu sama lain 

dan kemudian menunjukkan perubahan dalam keadaan keuangan perusahaan. 

2.4 Bentuk Rasio Keuangan    

2.4.1 Rasio Likuiditas  

Rasio likuditas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan sebuah perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban yang 

pendeknya secara tepat waktu serta untuk membiayai operasi perusahaan(Nuriasari, 

2018).Rasio likuiditas atau rasio lancar adalah rasio yang menunjukkan 
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kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio 

likuiditas juga dapat menunjukkan dan mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik kewajiban internal maupun eksternal 

(Putri, 2020). 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Ini berarti bahwa 

jika perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu membayar utang tersebut, 

termasuk utang yang sudah jatuh tempo. Menurut Meyer et al. (2016), rasio 

likuditas berikut biasanya digunakan: 

2.4.2 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa mampu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya. (Atul et al., 

2022) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2.4.3 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio keuangan yang dikenal sebagai "rasio cepat" atau "rasio cepat" 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada stok. Karena hanya 

memasukkan aset yang lebih likuid, ini memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang likuiditas perusahaan daripada rasio lancar (Kaaba et al., 2022). 
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𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
  

2.4.4 Rasio Kas (Cash Ratio) 

Salah satu ukuran likuiditas yang dikenal sebagai rasio kas menunjukkan 

seberapa mampu suatu perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 

kas dan setara kas yang dimilikinya. Rasio ini dianggap sebagai alat yang sangat 

konservatif untuk menilai kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya (Rojulmubin et al., 2023). 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Tabel 2. 1 Standar Rasio Likuiditas 

NO Jenis Rasio  Standar Rasio 

1 Current Ratio 2 kali 

2 Quick Ratio 1,5 

3 Cash Ratio 50% 

Sumber: Kasmir 2023, Analisis Laporan Keuangan  

2.5 Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah cara untuk mengukur seberapa banyak aset 

perusahaan dan seberapa berat utang yang ditanggungnya. Metode ini juga 

bermanfaat dalam menilai perbandingan antara kewajiban pinjaman yang dimiliki 

bank dan ekuitas perusahaan. Nurati et al., (2019) Rasio solvabilitas, juga dikenal 

sebagai leverage ratio, adalah rasio yang digunakan untuk menentukan seberapa 

banyak utang membiayai aktiva perusahaan. Rasio ini dihitung dengan 
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menggunakan rasio utang terhadap aset, yang berarti total utang dibandingkan 

dengan total aset. Selain itu, rasio manajemen utang menunjukkan jumlah utang 

yang dimiliki perusahaan Harahap Sofyan Syafri ( 2018). 

2.5.1 Debt to Asset Ratio  

Rasio utang terhadap aset (debt to asset ratio) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar proporsi utang suatu perusahaan dibandingkan 

dengan total aset yang dimilikinya. Rasio ini memberikan gambaran tentang 

kesehatan finansial perusahaan dan seberapa besar ketergantungan perusahaan pada 

utang untuk membiayai asetnya (Silanno & Loupatty, 2021) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
 

2.5.2 Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio berfungsi untuk mengukur proporsi utang terhadap 

ekuitas, memberikan wawasan mengenai seberapa banyak ekuitas yang digunakan 

sebagai jaminan untuk pinjaman (Alfiyani et al., 2024). 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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Tabel 2. 2 Standar Rasio Solvabilitas 

NO Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Debt to Asset Ratio  35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

Sumber:Kasmir, (2016) Analisis Laporan Keuangan 

2.6 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

baik suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari aset, pendapatan 

penjualan, dan ekuitas (Hermaya, 2021). Namun, menurut Kasmir (2019, p. 226), 

rasio profitabilitas adalah metode untuk menentukan seberapa baik sebuah bisnis 

dapat menghasilkan keuntungan dari operasi rutinnya. Kemampuan sebuah 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dikenal sebagai profitabilitasnya. 

Analisis keuntungan biasanya bergantung pada laporan laba rugi. Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan. Menurut 

Evany et al. (2021) dan Karunia (2016), profitabilitas didefinisikan sebagai 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu 

tertentu. Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi dapat menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik karena profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran dalam 

menilai kinerja suatu perusahaan. 

2.6.1 Margin Laba Kotor   

Margin laba kotor adalah rasio yang menunjukkan berapa banyak pendapatan 

yang tersisa setelah biaya produksi langsung dikurangkan. Ini digunakan untuk 
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menghitung efisiensi penjualan dan pengendalian biaya produksi, Nasrudin Ahmad 

(2022). 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

2.6.2 Margin laba bersih  

Margin laba bersih adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa efisien 

sebuah bisnis dalam menghasilkan laba dari total pendapatannya setelah biaya 

seperti biaya operasional, pajak, dan bunga dikurangkan Ibnu Ismail (2024). 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑋100% 

2.6.3 Return on asset 

Seberapa efektif sebuah perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan diukur dengan rasio Return on Assets (ROA). Jumlah 

keuntungan yang dihasilkan per unit aset yang dimiliki dikenal sebagai ROA 

Pramudya Andhika (2025). 

 

𝑅𝑒𝑡𝑟𝑢𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥100% 
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Tabel 2. 3 Standar Rasio Profitabilitas 

NO  Jenis Rasio  Standar Rasio  

1 Gross profit Margin  40% 

2 Net profit Margin  15% 

3 Return on equity 20% 

Sumber: Kasmir 2023, Analisis Laporan Keuangan 

2.7  Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki berupa aktiva  (Hery,  2015;  Kasmir,  

2014; Suwiknypeo,  2016). Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan atau menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.  Kasmir (2018), 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Menurut  Harahap (2017) 

“aktivitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

perubahan pengetahuan-pengetahuan nilai-nilai sikap dan keterampilan pada siswa 

sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja”. Rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektivan penggunaan dana- dana perusahan. 

2.7.1 Total Asset Turnover  

Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan seberapa efektif sebuah 

perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Ini adalah rasio 

yang menunjukkan jumlah pendapatan yang dihasilkan untuk setiap unit aset yang 

dimiliki  Ibnu Ismail  ( 2024).  
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

2.7.2 Fixed Asset Turnover  

 Seberapa efektif sebuah bisnis menggunakan aset tetapnya, seperti 

kendaraan, gedung, dan peralatan, untuk meningkatkan penjualan dikenal sebagai 

rasio turnover aset tetap. Rasio ini menunjukkan jumlah pendapatan yang 

dihasilkan dari setiap unit aset tetap yang dimiliki perusahaan  Hariyanto (2024). 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑒𝑝 
 

Tabel 2. 4 Standar Rasio Aktivitas 

NO  Jenis Rasio Standar Rasio 

1 Total Asset Turnover 2 kali  

2 Fixed Asset Turnover 5 kali  

Sumber : Kasmir & Hery (2021) Analisis Laporan Keuangan  

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

Penelitian  

Hasil Penelitian  

1 Rachmi 

Wulandari 

Ardyansyah, 

Titi Aslah, 

Rina Dameria 

N 

 

Analisis 

Laporan  

Keuangan 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja  

Keuangan  

(Studi Kasus 

Rasio 

solvabilitas 

Rasio 

Solvabilitas 

dan Rasio 

Profitabilitas 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT. 

Mayora Indah Tbk, 

tahun 2018, 

perusahaan belum 

dikatakan baik 

dikarenakan memiliki 
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No  Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

Penelitian  

Hasil Penelitian  

Pada  PT. 

Mayora  Indah 

TBK  

Tahun 2018-

2021) 

  

 

nilai hutang yang 

tinggi. Tahun 2019, 

belum dikatakan baik 

dikarena sebagian 

pembiayaannya 

dibiayai oleh hutang. 

Tahun 2020 dan 2021, 

dikatakan baik 

dikarenakan 

perusahaan dapat 

melunasi hutangnya. 

Sehingga jika dilihat 

dari hasil tersebut 

maka PT. 

 Mayora Indah Tbk 

memiliki kinerja 

keuangan yang baik 

adalah tahun 2020. 

2 Sumaizar et 

al., (Riset dan 

Jurnal 

Akuntansi 

Vol. 3 No.1 

2019)  

 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Industri Tempe 

di Nagori 

Rambung 

Merah 

Kabupaten 

Simalungun  

 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas 

dan Rasio 

Profitabilitas  

 

Kinerja Keuangan 

Industri Tempe 

Cempaka Tahun 2018-

2019 dengan 

menggunakan analisis 

Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas dan Rasio 

Profitabilitas dapat di 

simpulkan bahwa 

kinerja keuangan usaha 

Tempe Cempaka 

dinyatakan baik.  

 

3 Abdul 

rachman, 

Nasri 

Hamang, 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Sarimelati 

Kinerja 

Keuangan, 

likuiditas, 

solvabilitas, 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan PT 

Sarimelati Kencana 
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No  Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian  

Variabel 

Penelitian  

Hasil Penelitian  

(Jurnal 

Manajemen 

dan 

Keuangan 

Syariah  

2021 

Kencana Tbk di 

Bursa Efek 

Indnesia  

 

profitabilitas 

dan aktivitas  

 

Tbk yang diukur 

dengan beberapa rasio 

keuangan menunjukan 

bahwa  

kinerja keuangan 

perusahaan 

berfluktuasi.  

 

 4 Sangkala, 

(2016)  

 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Rasio 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Pabrik Roti 

Tony Bakery 

Pare pare  

 

Rasio 

Profitabilitas  

 

Kinerja keuangan 

perusahaan belum 

efisien disebabkan 

terjadinya penurunan 

masing-masing dalam 

tiga tahun pada Gross 

Profit Margin yaitu 

7,67% dan 1,27%, Net 

Profit Margin yaitu 

6,4% dan 1,73% 

Return on Investment 

artinya tidak 

mengalami kenaikan 

ataupun penurunan 

 

5 Nurati et al., 

(Edunomika 

Vol. 3 No.1 

2019)  

 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Peusahaan PT. 

Mustika Ratu 

Tbk. 

Berdasarkan 

analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan 

Rentabilitas  

 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabiltas 

dan Rasio 

Rentabilitas  

 

Hasil Analisis Rasio 

Rentabilias Terutama 

pada net profit margin 

menunjukkan bahwa 

laba/rugi bersih setelah 

pajak selama tahun 

2015 hingga 2017 

mengalami kerugian 

secara terus menerus.  
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2.9 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

          

 Gambar 2. 1   Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kinerja keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk melalui 

laporan keuangan periode 2021–2024. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 

rasio solvabilitas. 

Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio profitabilitas untuk mengukur 

PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk  

Laporan Keuangan Periode 2021-

2024  

Analisis Laporan keuangan 

Rasio Likuiditas 

Rasio Profitabilitas 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Aktivitas 

 

 

 

 

Rasio Aktivitas 

Kinerja Keuangan Perusahaan  
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, serta rasio solvabilitas untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. Melalui ketiga rasio tersebut, dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Dengan demikian, hasil analisis rasio keuangan diharapkan dapat 

memberikan penilaian yang objektif terhadap kinerja keuangan perusahaan selama 

periode penelitian, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, baik manajemen maupun investor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran rasio-rasio 

keuangan perusahaan berdasarkan data numerik yang berasal dari laporan 

keuangan. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan, 

menggambarkan, serta menganalisis kondisi kinerja keuangan PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk selama periode 2021–2024. 

3.2 Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan PT Japfa Compeed Indonesia 

Tbk, yang terdaftar di bursa selama periode 2021–2024. Data ini diperoleh dari situs 

resmi perusahaan PT Japfa Compeed Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dipakai dalam penelitian ini ialah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung. Data itu ialah laporan keuangan yang diproleh dan 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang dibutuhkan oleh penulis 

ialah berupa angka – angka dan data yang disebut data kuantitatif. Kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah laporan keuntungan pada Pt Japfa Comfeed Tbk yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. 
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3.4 Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, adapun teknik yang digunkan untuk menganalisa data 

adalah dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuditas, solvabilitas, 

profitabilitas dan aktivitas. Dengan langkah - langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

Likuditas yang meliputi: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑛𝑘  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Tabel 3. 1 Standar Rasio Likuiditas 

NO  Jenis rasio  Standar Rasio 

1 Current Ratio  2 kali  

2 Quick Ratio  1,5 kali  

3 Cash Ratio  30% 

 Sumber: Kasmir 2023, Analisis Laporan Keuangan. 

2. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

Solvabilitas yang meliputi: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

Tabel 3. 2 Standar Rasio Solvabilitas 

NO  Jenis Rasio  Standar Rasio  

1 Debt to Asset Ratio 30% 

2 Debt to Equitas Ratio  90% 

Sumber: Kasmir 2023, Analisis Laporan Keuangan. 

3. Menghitung dengan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan 

Profitabilitas yang meliputi: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥100 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

Tabel 3. 3 Standar Rasio Profitabilitas 

NO  Jenis Rasio  Standar Rasio 

1  Gross profit Margin  40% 

2 Net profit Margin  15% 

3 Return on equity 20% 

Sumber: Kasmir 2023, Analisis Laporan Keuangan  

4. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

Aktivitas yang meliputi: 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

 

Tabel 3. 4 Standar Industri Rasio Aktivitas 

NO  Jenis  Rasio  Standar Rasio  

1 

 

Total Asset Turnover  2 kali  

2 

 

Fixed Asset Turnover  5 kali  

 

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2025 sampai dengan 

selesai pada PT. Japfa compeed Indonesia Tbk. Untuk memproleh data dan 

informasi dengan masalah yang diteliti maka penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan data keuangan tahun yang dilakukan pada PT. Japfa compeed 

indonesia Tbk. yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Priode 2021 - 2024. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Laporan keuangan Perusahaan 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

menilai kondisi kinerja keuangan suatu perusahaan. Melalui analisis ini, dapat 

diketahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan, 

termasuk kekuatan serta kelemahan yang dimiliki. Pada bab ini, penulis menyajikan 

hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka Dalam penelitian ini, teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuagan sebagai alat untuk mengkaji 

laporan keuangan pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk periode 2021–2024. Rasio 

yang dianalisis meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan 

rasio aktivitas, yang masing-masing digunakan untuk mengukur aspek kinerja 

keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

Laporan keuangan diambil adalah laporan keuangan dalam dari periode 2021-

2024 yang dikeluarkan oleh bursa efek indonesia sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Laporan Keungan Perusahaan PT Japfa Comfeed Indonesia  

No Item  2021 2022 2023 2024 

1 Aktiva 

lancar 

Rp28.589.656 Rp32.690.887 Rp34.109.431 Rp34.666.283 

2 Persediaan Rp7.713.062 Rp 9.272.329 Rp9.683.746 Rp 9.310.723 

3 Total 

hutang 
Rp15.486.946 Rp19.063.110 Rp19.942.219 Rp18.093.761 
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4 Asset 

tetap 

Rp14.428.503 Rp15.689.419 Rp15.689.419 Rp17.497.029  

5 Hutang 

lancar 

Rp 7.064.166 Rp9.412.440 Rp10.684.062 Rp9.295.556 

6 Laba 

kotor 

Rp 8.020.091 Rp7.683.156 Rp7.511.355 Rp11.218.130 

7 Kas Rp 1.085.116 Rp1.811.082 Rp1.502.603 Rp 1.353.714 

8 Penjualan Rp44.878.300 Rp48.972.085 Rp51.175.898 Rp55.800.849 

9 Total 

modal 

Rp13.102.710 Rp13.654.777 Rp14.167.212 Rp16.572.522 

10 Laba 

bersih 
Rp2.130.896 Rp 1.490.931 Rp 945.922 Rp 3.212.338 

Sumber: Laporan Keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

4.2 Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah ukuran keuangan yang menunjukkan seberapa baik 

suatu perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset 

lancarnya tanpa mengalami masalah keuangan. Semakin tinggi rasio likuiditas 

suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. 

4.2.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar, yang menunjukkan perbandingan antara jumlah aset lancar dan 

liabilitas lancar, adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Current ratio = 
𝐴𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

 

2021 =
14.161.153

7.064.166
 = 200% 
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2022 
17.001.468

9.412.440
 = 181% 

 

2023 
17.218.323

10.684.062
 = 161% 

 

2024 =
17.169.254

9.295.556
 = 185% 

4.2.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Salah satu rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio cepat, yang hanya 

menggunakan aset yang paling likuid, seperti kas, piutang, dan setara kas. Rasio ini 

memberikan gambaran yang lebih ketat tentang likuiditas perusahaan karena hanya 

menggunakan aset yang paling likuid.  

Rasio Cepat =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

2021 = 
14.161.153−7.713.062

7.064.166
 = 91% 

2022 = 
17.001.468−9.272.329

9.412.440
 =  82% 

2023 = 
17.218.323−9.272.329

10.684.062
 =  74% 

 

2024= 
17.169.254−9.310.723

9.295.556
 =   85% 

 

4.2.3 Rasio Kas 

Salah satu rasio likuiditas, rasio kas, mengukur kemampuan suatu organisasi 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan setara 

kas yang dimilikinya. Rasio ini merupakan ukuran likuiditas yang paling 

konservatif karena hanya memperhitungkan aset yang paling likuid, yaitu kas.  
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Cash Ratio =
𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑋 100%  

2021 =
1.085.116

7.064.166
 = 15% 

2022 =
1.811.082

9.412.440
 = 19% 

2023 
1.502.603

10.684.062
=14% 

2024 =
1.353.714

9.295.556
=14% 

4.3 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa baik sebuah bisnis dapat menghasilkan laba dari semua sumber daya yang 

dimilikinya, termasuk penjualan, aset, dan modal, selama periode waktu tertentu. 

4.3.1 Rasio pengembalian Asset (Return on Asset) 

Rasio profitabilitas, juga dikenal sebagai return on assets atau ROA, adalah 

ukuran seberapa baik sebuah bisnis dapat menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan semua aset yang dimilikinya. 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑋100% 

2021 = 
2.130.896

28.589.656
= 7,45% 

2022 =
1.490.931

 32.690.887 
= 4,56% 

2023 =
945.922

34.109.431
= 2,77% 

2024=
3.212.338

34.666.283
= 9,27% 
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4.3.2 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin ) 

Salah satu rasio profitabilitas yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah net 

profit margin. Rasio ini digunakan untuk mengetahui persentase laba bersih yang 

didapat setelah dikurangi pajak. Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur 

seberapa efektif bisnis beroperasi. 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
𝑋100% 

2021 =
2.130.896

44.878.300
𝑋100 = 4,75% 

2022 = 
1.490.931

48.972.085
 𝑋100% = 3,04% 

2023 =
945.922

51.175.898
 𝑋100% =1,85% 

2024 =
3.212.338

55.800.849
 𝑋100% = 5,76% 

4.3.3 Rasio Margin Laba Kotor (Rasio Gross Profit Margin ) 

Rasio profitabilitas yang disebut margin laba kotor adalah cara untuk 

mengetahui seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan laba kotor dari 

penjualan. 

Gross profit margin = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
100% 

2021 =
8.020.091

44.878.300
𝑥100% = 17,87% 

2022 =
7.683.156

48.972.085
= 100% = 15,69%  

2023 =
7.511.355

51.175.898
= 100% =  14,68% 

2024 =
11.218.130

55.800.849
 =100% = 20,10% 
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4.4 Rasio Solvabilitas  

Jenis rasio solvabilitas yang digunakan oleh perusahaan adalah sebagai 

berikut: Rasio solvabilitas adalah alat keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang jangka panjang 

4.4.1 Rasio hutang  terhadap (debt to equity ratio) 

Seberapa jauh ekuitas dibiayai oleh hutang ditentukan oleh rasio hutang, yang 

dapat dilihat dengan membandingkan dana pihak luar dengan dana pemilik 

perusahaan.Semakin rendah utang-utang terhadap equity, semakin baik. 

Debt to equity =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑥100% 

2021 =
15.486.946

13.102.710
 𝑥100% = =118,19% 

2022 =
19.063.110

13.654.777
𝑥100% = =139,60% 

2023 = 
19.942.219

14.167.212 
𝑥100% = 140,76% 

2024  =
9.295.556

16.572.522
𝑥100% =  56,09% 

4.4.2 Rasio hutang terhadap asset (debt to asset ratio)   

Rasio Hutang terhadap Aset, juga dikenal sebagai Rasio Hutang terhadap 

Aset atau DAR, adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar utang membiayai 

semua aset perusahaan. 

Rasio utang terhadap asset =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑋100% 

2021 =   
15.486.946

28.589.656
𝑋100% = 54,17% 

2022 =
19.063.110 

32.690.887
𝑋100% = 58,31% 

2023 =
19.942.219

34.109.431
𝑋100% = 58,47% 
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2024 =
18.093.761

34.666.283 
𝑋100% = 52,19% 

4.5 Rasio aktivitas  

Rasio aktivitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efisien sebuah bisnis menggunakan aset yang dimilikinya untuk menjalankan 

operasinya. 

4.5.1 Rasio perputaran asset  

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa efektif sebuah bisnis 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan adalah dengan 

menghitung rasio perputaran aset. 

Total asset turnover =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑖𝑣𝑎 
 

2021 =
44.878.300

28.589.656
= 1.7 kali  

2022 =
48.972.085

32.690.887
= 1,5 kali  

2023 =
51.175.898

34.109.431
= 1,5 kali  

2024 =
55.800.849 

34.666.283
=    1,6 kali 

4.5.2 Rasio perhitungan perputaran persediaan  

Perputaran persediaan yaitu perputaran dana yang ditahan dalam persediaan 

pada satu priode tertentu. 

Fixed asset turnover =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 
 

2021 =
44.878.300

14.428.503
=3,1 kali  
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2022= 
48.972.085

15.689.419
=3,1 kali  

2023 =
51.175.898

15.689.419
= 3 kali  

2024 =
55.800.849

17.497.029
= 3,2 kali  

4.6 Rasio Likuiditas  

4.6.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

 

Tabel 4. 2 Rasio Likuiditas 

Item 2021 2022 2023 2024 

Rasio lancar  200% 181% 161% 185% 

Rata-rata 

industri (%) 

174 % 184% 211% 210% 

Hasil  Sangat sehat  Sehat  Kurang sehat  Kurang  sehat  

Sumber: Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

Gambar 4. 1 Grafik Ratio Lancar 
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Tabel 4. 3 Standar Industri Current Rasio 

Standar industri  Kriteria  

200% s.d 250% Sangat sehat  

175% s.d <200% Sehat  

150% s.d <175% Kurang sehat  

125% s.d <150% Tidak sehat  

<125% Sangat tidak sehat  

Sumber: Setianingsih, 2024 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6.1, rasio lancar PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 

2021, rasio lancar sebesar 200% yang termasuk dalam kategori sangat sehat, karena 

berada di atas standar industri sebesar 174%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Pada tahun 2022, rasio lancar menurun menjadi 181% dan termasuk dalam 

kategori sehat, namun sedikit berada di bawah rata-rata industri sebesar 184%. 

Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan kemampuan likuiditas perusahaan 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 rasio lancar kembali menurun menjadi 161% 

dan berada dalam kategori kurang sehat, serta jauh di bawah rata-rata industri 

sebesar 211%. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek semakin melemah. 

Pada tahun 2024, rasio lancar mengalami peningkatan menjadi 185% dan 

kembali masuk dalam kategori sehat, namun masih berada di bawah rata-rata 

industri sebesar 210%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai 

memperbaiki kemampuan likuiditasnya, meskipun belum mampu melampaui 

standar industri. 
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Secara keseluruhan, kondisi rasio lancar perusahaan menunjukkan tren yang 

menurun dari tahun 2021 hingga 2023 dan mengalami perbaikan pada tahun 2024. 

Namun, jika dibandingkan dengan rata-rata industri, kinerja likuiditas perusahaan 

masih tergolong kurang optimal, karena sebagian besar berada di bawah standar 

industri. 

4.6.2 Rasio Cepat  

Tabel 4. 4 Rasio Quick Ratio 

Item 2021 2022 2023 2024 

Rasio cepat  91 % 82 % 74 % 85% 

Rata rata 

industry (%) 

113 %  122 % 145 % 162 % 

Hasil  Kurang sehat  Kurang sehat   Kurang sehat Kurang sehat   

Sumber:Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

Gambar 4. 2 Grafik Ratio Cepat 

 

 

Tabel 4. 5 Standar  Industri Quick Rasio 

Standar industri Kriteria 

150% Sangat sehat  

120% s.d <150 % Sehat  
90% s.d <120% Kurang sehat  

60% s.d <90% Tidak sehat  

60% Sangat tidak sehat  

Sumber: Setianingsih, 2024 
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Rasio perkembangan cepat (quick ratio) PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

selama periode 2021–2024 ditunjukkan dalam tabel yang disajikan. Pada tahun 

2021, ada rasio cepat 91%, yang berarti setiap kewajiban lancar sebesar Rp 1 dapat 

dijamin oleh aset lancar sebesar Rp 91 dengan mempertimbangkan persediaan. Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa bergantung pada persediaan masih kurang optimal. 

Rasio cepat menurun menjadi 82% pada tahun 2022. Kondisi ini 

menunjukkan kemampuan likuiditas perusahan. Ini dapat terjadi karena aset lancar 

seperti kas atau piutang menurun atau karena kewajiban lancar meningkat. 

Rasio cepat kembali turun menjadi 74% setelah 2023. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa, dibandingkan tahun sebelumnya, kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mempertimbangkan persediaan 

semakin melemah. Pada tahun 2024, rasio naik menjadi 85%. Meskipun nilai telah 

meningkat, ini masih menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas perusahaan belum 

sempurna. Rasio cepat PT Japfa pada tahun 2021–2024 rata-rata di bawah standar 

industri sebesar 113%; 122%; 145%; dan 162%, menunjukkan bahwa kinerja 

likuiditas perusahaan kurang baik karena perusahaan belum memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara optimal tanpa mempertimbangkan persediaan. 
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4.6.2 Rasio cash (Cash Ratio) 

Tabel 4. 6 Cash Ratio 

Item 2021 2022 2023 2024 

Cash ratio  15% 19% 14% 15% 

Rata rata 

industri (%) 

39,62 % 45,36 % 32,55 % 59,39 % 

Hasil  Kurang sehat  Kurang sehat Kurang sehat  Kurang sehat 

Sumber: Data Diolah  Penulis, 2026 

 
Gambar 4. 3 Grafik Ratio Cash 

 

Tabel 4. 7 Standar Industri Cash Rasio 

Standar industri  Kriteria  

50% Sanagt sehat  

40% s.d <50% Sehat  

30% s.d <40% Kurang sehat  

20% s.d<30% Tidak sehat  

<20% Sangat tidak sehat  

Sumber: Setianingsih, 2024 

Data yang ada menunjukkan bahwa PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

memiliki rasio kas yang berubah setiap tahun dari tahun 2021 hingga 2024. Pada 

tahun 2021, rasio kasnya sebesar 15%, yang menunjukkan bahwa perusahaan masih 

tidak memiliki banyak uang untuk membayar kewajiban jangka pendek. 
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Rasio kas meningkat menjadi 19% pada tahun 2022, menunjukkan 

peningkatan ketersediaan kas perusahaan untuk menutup kewajiban jangka pendek. 

Rasio kas kembali menurun menjadi 14% pada tahun 2023, menunjukkan 

kemampuan kas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio kas 

meningkat menjadi 15% pada tahun 2024, tetapi kenaikan ini tetap menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak dapat membayar utang jangka pendek hanya dengan kas. 

Rasio kas PT Japfa selama periode 2021–2024 masih di bawah standar 

industri, yang berarti kinerja perusahaan kurang baik. Ini menunjukkan bahwa 

bisnis belum mampu memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan kas yang 

tersedia secara optimal. 

Secara keseluruhan, rasio kas PT Japfa berubah-ubah, tetapi masih lebih 

rendah daripada rata-rata industri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan likuiditas perusahaan, pengelolaan kas harus ditingkatkan. 

4.7 Rasio Profitabilitas  

4.7.1 Return on Asset Ratio   

Tabel 4. 8 Return on Asset Ratio 

Item  2021 2022 2023 2024 

ROA 7,45% 4,56% 2,77% 9,27%   

Rata rata 

industri(X) 

9,23%  11,80 %  13,78 % 16,65 % 

Hasil  Sehat  Kurang sehat  Kurang sehat   Sehat  

Sumber: Data Diolah,Penulis  2026 
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    Gambar 4. 4 Grafik Return On Aset Ratio 

 

Rasio pengembalian aset (Return on Assets) PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk selama periode 2021–2024 dapat dilihat dalam tabel 4.6.2. Pendapatan atas aset 

(ROA) sebesar 7,45% pada tahun 2021 menunjukkan bahwa perusahaan masih 

mampu menghasilkan laba sebesar 7,45% dari setiap Rp 1 aset. 

ROA  perusahaan menurun menjadi 4,56% pada tahun 2022, menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki semakin menurun.  

ROA kembali menurun menjadi 2,77% pada tahun 2023, menunjukkan 

bahwa aset perusahaan tidak lagi efektif untuk menghasilkan laba. ROA perusahaan 

meningkat menjadi 9,27% pada tahun 2024, menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

ROA PT Japfa pada periode 2021–2024 menunjukkan kondisi yang berubah-

ubah jika dibandingkan dengan rata-rata industri. Pada tahun 2021 dan 2024, ROA 

berada di atas standar industri, sehingga dianggap baik, dan pada tahun 2022 dan 

2023, ROA berada di bawah rata-rata industri, sehingga dianggap buruk. 
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ROA perusahaan biasanya berubah, menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba belum stabil. Ini 

dapat terjadi karena perubahan aset tidak sebanding dengan perubahan laba, jadi 

efisiensi penggunaan aset masih perlu ditingkatkan. 

4.7.2 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Tabel 4. 9 Net Profit Margin 

Item  2021 2022 2023 2024 

Net profit 

Margin  

4,75% 3,04% 1,85% 5,76% 

Rata Rata 

industri (%) 

5,82% 5,03% 6,22% 7,29% 

Hasil Kurang sehat   Kurang sehat  Kurang sehat   Kurang sehat  

Sumber: Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

Gambar 4. 5 Grafik Margin Laba Bersih 
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Tabel 4. 10 Standar Industri Net Progit Margin 

Standar Industri Kriteria 

>20% Sehat  

15% s.d <20% Cukup sehat 

10% s.d 5% Kurang sehat 

5% s.d  <10% Tidak sehat 

<5% Sangat tidak sehat 

Sumber: Setianingsih, 2024 

Rasio Net Profit Margin PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk selama periode 

2021–2024 ditunjukkan dalam tabel 4.6.2b. NPM sebesar 4,75% pada tahun 2021, 

yang berarti setiap penjualan Rp 1 menghasilkan laba bersih sebesar 4,75%, 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba masih di 

bawah rata-rata industri. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari penjualan semakin 

menurun, seperti yang ditunjukkan oleh penurunan NPM menjadi 3,04% pada 

tahun 2022. Selama periode penelitian, efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari penjualan telah menurun, karena NPM kembali turun menjadi 1,85% pada 

tahun 2023.Pada tahun 2024, NPM mengalami peningkatan menjadi 5,76%. 

Meskipun terjadi perbaikan, nilai tersebut masih berada di bawah rata-rata industri. 

Net Profit Margin PT Japfa selama periode 2021–2024 masih di bawah 

standar industri, menunjukkan kinerja perusahaan yang buruk. Ini menunjukkan 

bahwa bisnis gagal meningkatkan laba bersih dengan mengelola penjualan dengan 

baik. 

Secara umum, tingginya beban operasional, biaya produksi, atau faktor lain 

yang mengurangi laba bersih perusahaan dapat menyebabkan rendahnya NPM. 
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4.7.3 Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Tabel 4. 11  Gross Profit Margin 

Item  2021 2022 2023 2024 

GPM  17,87 15,69 14,68 20,10 

Rata-rata 

industri(%) 

14,25% 18,38% 20,07% 21,39% 

Hasil  Sehat  Kurang sehat  Kurang sehat  Kurang sehat   

Sumber: Data Diolah, Penulis 2026 

 

 

Gambar 4. 6 Grafik Margin Laba Kotor 

 

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat melihat bahwa margin laba kotor 

perusahaan berubah dari 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, marginnya sebesar 

17,87%, yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba kotor 

sebesar 0,1787 per penjualan, tetapi pada tahun 2022, marginnya turun menjadi 

15,69%, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan laba kotor 

sebesar 0,1787 per penjualan. 
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Pada tahun 2023, kembali turun menjadi 14,68%, menunjukkan penurunan 

kondisi efisiensi laba kotor. Pada tahun 2024, naik menjadi 20,10%, tetapi masih 

sedikit di bawah rata-rata industri sebesar 21,39%. 

Karena sebagian besar periode berada di bawah standar industri, kinerja 

margin laba kotor perusahaan secara umum cenderung kurang baik jika 

dibandingkan dengan rata-rata industri. Namun, pada tahun 2024, ada sedikit 

perbaikan. 

4.8 Rasio Solvabilitas  

4.8.1 Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)  

Tabel 4. 12 Debt to Quity Ratio 

Item  2021 2022 2023 2024  

DER  118,19% 139,60% 140,76% 56,095 

Rata-rata 

industri(%) 

80,83% 90.80% 83,66% 69,95% 

Hasil   Kurang sehat   Kurang sehat  Kurang sehat  Sehat  

Sumber: Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

 

Gambar 4. 7 Standar Industri DER 
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Tabel 4. 13 Rasio Hutang terhadap Ekuitas 

Standar Industri Kriteria 

<_70% Sangat sehat  

>70% s.d 100% Sehat 

>100% s.d 150% Kurang sehat 

>150% s.d 200% Tidak sehat 

>200% Sangat tidak sehat 

Sumber: Setianingsih, 2024 

 

Perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

selama periode 2021–2024 ditunjukkan dalam Tabel 4.6.3. Pada tahun 2021, nilai 

DER sebesar 118,19 persen menunjukkan bahwa setiap Rp1 modal sendiri 

digunakan untuk menanggung Rp1,18 utang perusahaan. Nilai ini lebih tinggi dari 

rata-rata industri sebesar 80,83 persen, dan menunjukkan bahwa kondisi perusahaan 

kurang baik karena tingkat ketergantungan terhadap utang perusahaan masih tinggi. 

DER meningkat menjadi 139,60% pada tahun 2022, yang berarti setiap Rp1 

modal sendiri digunakan untuk menutupi Rp1,39 utang perusahaan. Nilai ini masih 

lebih tinggi dari rata-rata industri sebesar 90,80%, yang menunjukkan bahwa 

kondisi perusahaan masih buruk dan menunjukkan peningkatan penggunaan utang. 

DER naik lagi menjadi 140,76% pada tahun 2023, menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin bergantung pada pendanaan dari utang daripada modal sendiri. 

Nilai ini juga jauh di atas rata-rata industri sebesar 83,66%, sehingga kondisi 

perusahaan masih dianggap buruk. 

Namun, DER mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2024 

menjadi 56,09%, yang berarti setiap Rp1 modal sendiri hanya menutupi Rp0,56 
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utang perusahaan. Nilai ini lebih rendah dari rata-rata industri sebesar 69,95%, dan 

tingkat ketergantungan terhadap utang perusahaan menurun, yang menunjukkan 

bahwa kondisi perusahaan cukup baik. 

Secara keseluruhan, DER perusahaan menunjukkan tren yang meningkat dari tahun 

2021 hingga 2024, tetapi mengalami penurunan pada tahun terakhir. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan awalnya menggunakan utang lebih banyak dalam 

struktur pendanaannya, tetapi pada tahun 2024 perusahaan mulai mengurangi 

ketergantungannya pada utang untuk memperbaiki struktur modalnya. 

4.8.2 Rasio Terhadap Asset (Debt to Asset Ratio) 

Tabel 4. 14 Debt to Asset Ratio 

Item  2021 2022 2023 2024 

DAR  54  58 58 52 

Rata rata 

industri(%) 

44,89% 45,7 % 42,73 % 39,45% 

Hasil  Kurang sehat    Kurang sehat   Kurang sehat  Kurang sehat   

Sumber: Data Diolah, 2026 

 

 

 

Gambar 4. 8 Grafik Ratio Terhadap Aset 
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Tabel 4. 15 Standar Industri DAR 

Standar industri Kriteria 

<_40% Sehat 

>40% s.d 50% Cukup sehat 

>50% s.d 60% Kurang sehat 

>60% s.d 80% Tidak sehat 

>80% Sangat tidak sehat 

Sumber: Setianingsih, 2024 

 

Dari tabel terlihat bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan pada tahun 

2021–2024 secara keseluruhan berada di atas rata-rata industri. Pada tahun 2021, 

DAR sebesar 54% lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 44,89%, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat penggunaan utang yang 

lebih besar dalam membiayai aset dibandingkan dengan standar industri. 

Pada tahun 2022 dan 2023, DAR perusahaan meningkat menjadi 58% dan 

tetap berada di atas rata-rata industri masing-masing sebesar 45,70% dan 42,73%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung pada utang dalam 

struktur pembiayaan asetnya, sehingga risiko keuangan yang ditanggung juga 

cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan sejenis. 

Pada tahun 2024, DAR mengalami penurunan menjadi 52%, namun masih 

berada di atas rata-rata industri sebesar 39,45%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perbaikan dalam pengelolaan struktur pendanaan, perusahaan 

masih memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang relatif tinggi. 

Secara keseluruhan, rasio Debt to Asset Ratio perusahaan dapat dikatakan 

kurang baik karena selalu berada di atas rata-rata industri selama periode penelitian. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu mengelola struktur 
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pendanaannya secara optimal, sehingga masih cukup bergantung pada utang dalam 

membiayai asetnya. 

4.9 Rasio Aktivitas 

4.9.1 Total Perputaran Asset  

Tabel 4. 16 Total Asset Turnover 

Item 2021 2022 2023 2024 

Total asset 

turnover 

1,7 kali  1,5 kali  1,5 kali  1,6 kali  

Rata rata 

industri (X) 

1,28 kali 1,34 kali 1,40 kali 1,42 kali 

Hasil Kurang sehat  Kurang sehat  Kurang sehat  Kurang sehat  

Sumber: Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

 

Gambar 4. 9 Grafik Perputaran 
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Tabel 4. 17 Standar Industri Rasio Aktivitas 

Jenis Rasio Aktivitas  Standar Industri  

Fixed Asset Turn Over  5 kali  

Total Asset Turn Over  2 kali  

              Sumber: Setianingsih, 2024 

 

Dari tabel terlihat bahwa Total Asset Turnover (TATO) perusahaan pada tahun 

2021–2024 secara keseluruhan berada di atas rata-rata industri. Pada tahun 2021, 

TATO sebesar 1,7 kali lebih tinggi dibanding rata-rata industri 1,28 kali, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan cukup efisien dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan. 

Pada tahun 2022, TATO mengalami penurunan menjadi 1,5 kali, namun 

masih tetap lebih tinggi dibanding rata-rata industri sebesar 1,34 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan kinerja, perusahaan masih 

mampu mengelola aset secara lebih efektif dibandingkan industri. 

Pada tahun 2023, TATO tetap berada pada angka 1,5 kali, dan masih lebih 

tinggi dibanding rata-rata industri yaitu 1,40 kali. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan relatif stabil dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

penjualan. 

Pada tahun 2024, TATO meningkat menjadi 1,6 kali dan kembali berada di 

atas rata-rata industri sebesar 1,42 kali. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

efisiensi dalam penggunaan aset perusahaan. 

Secara keseluruhan, rasio Total Asset Turnover perusahaan selama periode 

2021–2024 tergolong baik karena selalu berada di atas rata-rata industri. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya secara efektif untuk 

menghasilkan penjualan meskipun terdapat fluktuasi di beberapa tahun. 

4.9.2 Perputaran Asset Tetap  

Tabel 4. 18 Total Fixed Asset Turnover 

Item  2021 2022 2023 2024 

 Fixed asset 

turover  

3,1kali  3,1kali  3 kali  3,2 kali  

Rata rata 

industri (x) 

2,68 kali  2,89 kali  2,89 kali  3,15 kali  

Hasil  Kurang sehat    Kurang sehat  Kurang sehat  Kurang sehat   

Sumber: Data Diolah Penulis, 2026 

 

 

Gambar 4. 10 Perputaran Aset Tetap 

 

Dari tabel terlihat bahwa rasio Fixed Asset Turnover perusahaan pada tahun 

2021–2024 cenderung stabil. Pada tahun 2021, rasio sebesar 3,1 kali lebih tinggi 

dibanding rata-rata industri 2,68 kali, yang menunjukkan bahwa perusahaan cukup 

efisien dalam memanfaatkan aset tetap untuk menghasilkan penjualan. 
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Pada tahun 2022, rasio tetap berada pada angka 3,1 kali dan masih lebih tinggi 

dibanding rata-rata industri sebesar 2,89 kali. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan dalam mengelola aset tetap masih lebih baik dibandingkan industri. 

Pada tahun 2023, rasio mengalami sedikit penurunan menjadi 3,0 kali, namun 

tetap berada di atas rata-rata industri sebesar 2,89 kali, yang berarti perusahaan 

masih mampu memanfaatkan aset tetapnya secara efektif. 

Pada tahun 2024, rasio meningkat menjadi 3,2 kali dan kembali lebih tinggi 

dibanding rata-rata industri sebesar 3,15 kali. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi dalam penggunaan aset tetap. 

Secara keseluruhan, rasio Fixed Asset Turnover perusahaan selama periode 

2021–2024 dapat dikatakan baik, karena selalu berada di atas rata-rata industri. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan aset 

tetapnya secara efektif untuk menghasilkan penjualan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan terhadap laporan PT Japfa comfeed 

indonesia Tbk periode 2021-2024 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio,Quick Ratio,dan Cash Ratio) menunjukan 

kondisi yang kurang baik karena sebagian besar nilainya berada dibawah 

rata rata industri. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan belum mampu 

secara optimal memenuhi kewajiban janka pendeknya  

2. Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio,Debt to Equity Ratio) menunjukan 

bahwa perusahaan memiliki tingkat utang yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan ekuitas dan assetnya. Hal ini mencerminkan adanya risiko  keuangan 

yang cukup tinggi sehingga kondisi solvabilitas perusahaan dinilai kurang 

baik. 

3. Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin,Return on Assets dan Gross Profit 

Ratio) menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba masih rendah dan belum mencapai rata rat industri sehingga dapat 

dikatakan kurang baik. 

4. Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover dan Fixed Asset Turnover) 

menunjukan kondisi yang baik karena berada diatas rata-rata industri. Hal 

ini berarti perusahaan cukup efisien dalam memanfaatkan assetnya untuk 

menghasil kan penjualan. 
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Secara keseluruhan kinerja keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Periode 2021-2024 dinilai kurang baik. Meskipun rasio aktivitas menunjukan hasil 

yang baik namun belum mampu menutupi kelemahan pada rasio 

likuiditas,solvabiitas dan profitabilitas. Leh karena itu perusahaan perlu melakukan 

perbaikan dalam efisiensi operasional, pengelolaan aset, serta pengendalian beban 

untuk meningkatkan kinerja keuangan secara menyeluruh 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk Periode  2021-2024 perusahaan disarankan untuk meningkatkan kinerja 

keuangannya agar dapat bersaing di agribisnis. Pertama perusahaan perlu 

meningkatkan kemampuan likuiditas dengan menjaga keseimbangan antara aset 

lancar dan kewajiban janka pendek. Hal ini penting agar perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara optimal. kedua perusahaan 

disarankan untuk mengurangi tingkat ketergantungan terhadao utang jangka 

panjang yang mengingat rasio solvabilitas menunjukan tingkat penggunaan utang 

relatif tinggi. Pengelolaan struktur modal yang lebih baik dapat membantu menekan 

resiko keuangan. Ketiga dari sisi profitabilitas perusahaan perlu meningkatkan 

efisiensi operasional serta memaksimalkan pendapatan agar kemampuan dalam 

menghasilkan laba dapat meningkat dan mencapai standar industri. Terakhir 

perusahaan perlu terus melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi bisnis agar 

mampu bersaing di industri khususnya dalam menghadapi kondisi pasar dan 

perkembangan ekonomi 
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PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN PT JAFPA INDONESIA  TBK      

2021-2024 

Item PT Charon 2021 2022 2023 2024 

Aktiva lancar 15.715.060 18.031.436 18.324.808 21.339.691 

Persediaan 7.655.165 8.999.873 9.298.518 9.347.618 

Total hutang 10.296.052 13.520.331 13.942.042 12.502.078 

Asset tetap 16.255.596 17.627.978 17.690.422 16.927.970 

Hutang lancar 7.836.101 10.109.335 11.123.822 8.589.572 

Laba kotor 8.138.825 8.144.040 8.274.512 10.420.157 

Kas 1.803.188 2.041.946 2.328.025 4.446.488 

Penjualan 51.698.249 56.867.544,00 61.615.850 67.477.992 

Total modal 25.149.999 26.327.214 27.028.758 30.288.922 

Laba bersih 3.619.010 2.930.357 2.318.088 3.711.601 

 

PT Malindo 2021 2022 2023 2024 

Aktiva lancar 2.633.583.383 2.952.189.309 2.821.248.975 2.848.076.485 

Persediaan 1.220.824.957 959.592.758 1.069.304.764 1.091.432.393 

Total hutang 3.048.242.414 3.352.507.765 3.021.300.745 2.159.250.951 

Asset tetap 2.459.801.444 2.538.986.813 2.367.447.869 2.271.467.431 

Hutang lancar 2.120.613.735 2.524.889.763 2.383.084.198 1.725.205.580 

Laba kotor 557.880.190 693.878.963 947.858.217 1.544.001.498 

Kas 179.757.572 477.389.404 287.546.923 329.175.691 

Penjualan 9.130.618.395 11.101.647.275 12.058.023.085 12.502.826.561 

Total modal 3.048.039.833 2.075.138.470 2.140.281.849 2.878.415.236 

Laba bersih 60.376.485 26.217.657 63.162.746 487.957.583 
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PT Indofood 2021 2022 2023 2024 

Aktiva lancar 54.183.399 54.876.668 63.101.797 79.765.476 

Persediaan 12.683.836 16.517.373 15.213.497 17.953.901 

Total hutang 92.285.331 86.285.262 86.123.066 92.722.030 

Asset tetap 46.751.821 47.410.528 47.295.092 47.813.979 

Hutang lancar 40.403.404 30.725.924 32.914.504 37.094.061 

Laba kotor 32.474.104 33.971.679 36.050.469 40.136.529 

Kas 29.478.126 25.945.916 28.575.968 38.710.056 

Penjualan 99.345.618 110.830.272 111.703.611 115.786.525 

Total modal 86.986.509 93.623.038 100.464.891 108.991.283 

Laba bersih 11.229.695 9.192.569 11.493.733 13.077.496 

 

PT Mayora 2021 2022 2023 2024 

Aktiva lancar 12.969.783.874.643 14.772.623.976.128 14.738.922.387.529 19.600.914.916.989 

Persediaan 3.034.214.212.009 3.870.496.137.257 3.556.864.426.525 6.437.101.615.270 

Total hutang 8.557.621.869.393 9.441.466.604.896 8.588.315.775.736 12.626.353.599.187 

Asset tetap 6.947.869.390.885 6.644.507.001.686 8.159.841.794.537 9.497.884.976.569 

Hutang lancar 5.570.773.468.770 5.636.627.301.308 4.031.200.501.414 7.383.110.635.195 

Laba kotor 6.922.983.508.403 6.839.423.338.924 8.407.777.758.683 8.302.299.314.257 

Kas 3.009.380.167.931 3.262.074.784.511 4.156.738.667.354 4.601.449.023.397 

Penjualan 27.904.558.322.183 30.699.405.967.404 31.485.008.185.525 36.072.949.285.930 

Total modal 11.360.031.396.135 12.834.694.090.515 15.282.089.186.736 17.102.428.334.570 

Laba bersih 1.211.052.647.953 1.970.064.538.149 3.244.872.091.221 3.067.667.675.407 


